








1.1 Latar Belakang  
Peranan manusia sebagai tenaga kerja masih juga banyak digunakan di 
dunia industri, terutama pada kegiatan penanganan material secara manual. 
Pemilihan  kegiatan penanganan material secara manual dilakukan bukan hanya 
sekedar memilih. Hal ini didasari karena penanganan material secara manual juga 
memiliki suatu keuntungan, yaitu fleksibel dalam gerakan sehingga memberikan 
kemudahan pemindahan beban pada ruang terbatas dan pekerjaan yang tidak 
beraturan (Nugroho dkk, 2013).  
Manual   material   handling   (MMH) diartikan   sebagai   tugas 
pemindahan barang, aliran material, produk akhir, atau benda-benda lain yang 
menggunakan  tenaga manusia  sebagai  sumbernya.  Sejauh  ini  pengertian 
Manual   material   handling  hanya sebatas pada kegiatan lifting dan lowering 
yang mengacu pada aspek kekuatan vertikal. Kenyataannya kegiatan pada 
Manual   material   handling sangatlah tidak terbatas pada dua kegiatan tersebut, 
masih terdapat kegiatan  pushing dan  pulling  di  dalam  kegiatan Manual   
material   handling (Pratiwi, 2016). 
Tetapi pemindahan material secara manual apabila tidak dilakukan secara 
ergonomis dapat menimbulkan kerugian, yaitu kecelakaan kerja. Kecelakaan 
kerja dalam dunia industri yang dimaksud dikenal sebagai “over exertion-lifting 
and carrying”, yang merupakan kerusakan jaringan tubuh yang disebabkan oleh 
beban angkat yang berlebihan. (Nurmianto, dalam Mas’idah dkk, 2009).  
Keluhan musculoskeletal merupakan  keluhan yang berada pada bagian 
otot skeletal atau otot rangka yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan 
ringan hingga berat. Apabila otot menerima beban statis secara berulang dan 
dalam jangka waktu yang cukup lama maka akan dapat menyebabkan keluhan 





Terdapat faktor yang dapat menyebabkan terjadinya keluhan sistem 
musculoskeletal antara lain : peregangan otot yang berlebihan, aktivitas berulang, 
sikap kerja tidak alamiah, faktor penyebab sekunder (tekanan, getaran, 
mikroklimat) dan penyebab kombinasi (umur, jenis kelamin, kebiasaan merokok 
kesegaran jasmani, kekuatan fisik, dan ukuran tubuh). (Tarwaka, dikutip dalam 
Nurjanah, 2012). 
Hignett & McAtamney (dalam Destha & Suhardi, 2017) menjelaskan 
metode REBA (Rapid Entire Body Assesment) merupakan salah satu metode 
penilaian postur yang cukup sensitif bagi penilaian berbagai jenis pekerjaan 
sehingga mampu memberikan hasil berupa gambaran resiko cedera berdasarkan 
postur kerja yang dilakukan sehingga mampu dijadikan acuan untuk melakukan 
perbaikan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Indah, 2012) di 
UKM tahu Kartasura, metode REBA digunakan sebagai alat untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi postur kerja yang tidak aman bagi tubuh 
manusia dan mengetahui bagaimana pengaruh antara sikap atau postur kerja 
pekerja dengan tempat kerja bagi pekerja pembuatan tahu di Kartasura, 
Sukoharjo. Hasil pengolahan data dari Nordic Body Map, stasiun kerja yang 
diteliti adalah stasiun pemasakan dan penyaringan karena 85% pekerja 
mengalami keluhan. Data postur kerja meliputi lengan atas, lengan bawah, 
pergelangan tangan, leher, punggung, bagian lengan dan kaki. Setelah data 
tersebut diolh dengan metode REBA didapatkan berupa Action Categories dan 
Recommendation for Action yang menunjukkan apakah postur kerja yang 
dilakukan sudah aman. Pada metode REBA dihasilkan 21,73% postur action 
level 3 pada tangan kanan dan 13,04% postur untuk tangan kiri. Rekomendasi 
perbaikan yang dilakukan yaitu perubahan sikap/postur pekerja bagian kaki dan 
punggung, karena pada bagian tersebut mengalami pembebanan akibat postur 
kerja yang salah, perubahan tata letak peralatan, pengurangan beban dan 





PT. Delta Merlin Dunia Tekstil IV adalah perusahaan industri yang 
bergerak dibidang tekstil yaitu bidang penenunan kain. PT DMDT IV terletak di 
jalan Solo-Boyolali KM.16 Banyudono, Kab.Boyolali, Jawa Tengah. Salah satu 
kegiatan proses produksi pada perusahaan tersebut adalah proses inspecting. 
Proses inspecting merupakan proses yang didalamnya dilakukan inspeksi atau 
pengecekan kualitas kain hasil produksi yang sebelumnya diproduksi pada 
pemesinan mesin tenun. Untuk menunjang kegiatan inspecting terdapat pekerja 
yang bertugas mengambil roll kain dari mesin tenun dengan cara mengambil roll 
kain dari mesin tenun kemudian memindahkan roll kain tersebut menuju ke 
mesin inspecting, pekerja tersebut disebut dengan operator grey.  
Setelah dilakukan pengambilan data dengan menggunakan kuesioner 
Nordic Body Map kepada  operator grey didapatkan informasi mengenai keluhan 
fisik yang dialami. Para operator grey sering mengalami keluhan sakit pada 
bahu, lengan, pinggang, dan punggung pada saat bekerja dengan alat bantu kereta 
kain yang ada. Hasil kuesioner tersebut mengindikasikan kemungkinan besar 
operator grey mengalami keluhan musculoskeletal  pada tubuh bagian atas yang 
disebabkan sikap atau kondisi kerja yang kurang ergonomis serta alat bantu yang 
belum sesuai standar dengan ukuran anthropometri tubuh manusia. 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti bermaksud melakukan usulan 
perancangan alat bantu kereta kain yang digunakan untuk melakukan 
pemindahan roll kain dari mesin tenun menuju mesin inspecting oleh operator 
grey.  Pada penelitian ini metode yang digunakan guna membuat usulan 
perancangan alat bantu kereta kain selain pendekatan anthropometri dan 
perancangan desain adalah metode untuk menganalisis keluhan musculoskeletal, 
metode tersebut adalah REBA.  
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
permasalahan dapat ditemukan, yaitu : 
1. Bagaimana proses analisis kondisi resiko musculoskeletal yang dialami 





2. Bagaimana langkah – langkah merancang alat bantu yang ergonomis dengan  
pendekatan  anthropometri,  pada operator grey bagian inspecting di PT. 
Delta Merlin Dunia Tekstil IV ? 
3. Apakah penilaian metode REBA dan usulan rancangan alat bantu kereta kain 
yang telah dibuat dapat memperbaiki postur kerja operator grey ?  
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui kondisi  resiko musculoskeletal yang dialami operator grey 
ketika melakukan  aktivitas  kerja  berdasarkan analisis metode REBA. 
2. Mengetahui langkah – langkah merancang alat bantu dengan  pendekatan  
anthropometri pada operator grey bagian inspecting di PT. Delta Merlin 
Dunia Tekstil IV. 
3. Mengetahui penilaian metode REBA dan usulan rancangan alat bantu kereta 
kain yang telah dibuat dapat memperbaiki postur kerja operator grey.   
1.4 Batasan Masalah 
Agar permasalahan tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, maka 
dibuatlah batasan masalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan untuk membuat usulan desain perancangan 
alat bantu kereta kain operator grey. 
2. Pengembangan alat kereta kain  operator grey  terfokus pada desain yang 
lebih ergonomis dan dapat menghindari keluhan musculoskeletal yang terjadi  
pada aktivitas kerja dengan alat kereta kain yang ada. 
3. Metode yang digunakan untuk menganalisis resiko aktivitas kerja operator 
grey  adalah metode REBA. 
4. Untuk data anthropometri guna hasil rancangan dapat digunakan masyarakat 
umum, maka menggunakan data anthropometri dimensi tubuh masyarakat 
Indonesia. 
1.5 Manfaat Penelitian 






1. Hasil usulan rancangan alat kereta  kain operator grey dapat dijadikan 
sebagai acuan perbaikan alat  bantu kereta  kain operator grey  pada 
perusahaan  DMDT IV  Boyolali  bagian inspecting. 
2. Membantu perusahaan DMDT IV Boyolali dalam melakukan perbaikan 
sistem kerja atau improvisasi alat bantu kerja dalam operasi produksi 
perusahaan khususnya pada kereta kain operator grey pada bagian 
inspecting. 
3. Memberikan pengetahuan mengenai perancangan alat bantu yang ergonomis, 
khususnya perancangan alat bantu dengan pendekatan anthropometri tubuh 
manusia. 
4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi untuk 
penelitian lain. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang dari penelitian, 
permasalahan dalam penelitian, batasan – Batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat yang diperoleh dari penelitian, dan sistematika 
penelitian berdasarkan tugas akhir yang dibuat. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan gambaran umum mengenai penelitian yang 
didukung dengan berbagai teori untuk menjadi dasar dalam 
pengambilan keputusan serta penjelasan metode yang akan digunakan 
dalam penelitian tugas akhir ini. Teori yang digunakan meliputi : teori 
desain, manual material handling, musculokeletal disorders, 
anthropometri, metode REBA, dan lan – lain. Teori yang digunakan 
untuk menjadi referensi tersebut didapat dari buku, jurnal, artikel, 






BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan mengenai objek penelitian yang diteliti 
dengan langkah terstruktur dan sistematis yang dimuat dalam prosedur 
penelitian dan disajikan dalam bentuk kerangka pemecahan masalah 
disertai penjelasan singkat. Selain itu akan menguraikan pula 
pengumpulan data, pengolahan data, dan teknik analisis. 
BAB IV : PENGOLAHAN dan ANALISIS DATA 
Pada bab ini akan menguraikan pengolahan data postur kerja 
berdasarkan aktivitas operator grey dengan menggunakan metode 
REBA. Data yang telah diolah akan dilakukan analisis guna 
mendapatkan hasil penelitian dan acuan untuk melakukan perancangan 
alat bantu kereta kain operator grey. Setelah itu  dilakukan pembuatan 
usulan rancangan alat kereta kain operator grey dengan pendekatan 
anthropometri. Dalam pembuatan usulan rancangan alat bantu tersebut 
terdapat langkah – langkah yang terperinci dari awal ide pembuatan 
hingga hasil akhir desain yang telah difinalisasi pada tahap akhir. 
Pengolahan terakhir yaitu membuat simulasi dan analisis guna 
membuktikan  desain perancangan alat bantu yang telah dibuat sudah 
lebih ergonomis dan terbukti membuat operator grey terhindar dari 
keluhan – keluhan musculoskeletal akibat sikap kerja yang tidak 
sesuai.  
BAB V : KESIMPULAN dan SARAN 
Pada bab ini akan memuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dari 
pengolahan data, sehingga dapat menjelaskan hasil penelitian yang 
dijadikan penyelesaian dari permasalahan. Pada akhirnya dapat 
memberikan saran sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang 
digunakan untuk memperbaiki penelitian selanjutnya. 
 
 
 
